BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pengaruh Social Media Marketing terhadap Jumlah Pengunjung

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Social Media Marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pengunjung Home
Coffee Jalan Bermula Sipolu-polu. Nilai t nitung Sebesar 7,851 > 1,661
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti semakin baik penerapan
strategi pemasaran melalui media sosial, maka semakin meningkat pula
jumlah pengunjung.

Pengaruh Word of Mouth terhadap Jumlah Pengunjung

Variabel Word of Mouth juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah pengunjung. Nilai t nhiung Sebesar 2,398 > 1,661 dengan
signifikan 0,005 < 0,05. Artinya, semakin banyak rekomendasi positif yang
diberikan konsumen dari mulut ke mulut, maka semakin besar pula minat
masyarakat untuk berkunjung.

Pengaruh Social Media Marketing dan Word of Mouth secara Simultan
terhadap Jumlah Pengunjung

Secara simultan, Social Media Marketing dan Word of Mouth berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pengunjung Home Coffee Jalan Bermula Sipolu-
polu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung Sebesar 23,781 dan p-value =
0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R? = 0,654) menunjukkan bahwa
kedua variabel ini mampu menjelaskan variasi jumlah pengunjung sebesar
65,4%, sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis
mencoba memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi:
1. Bagi Home Coffee Penyabungan
Berdasarkan hasil penelitian, Social Media Marketing dan Word of
Mouth terbukti berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengunjung. Oleh
karena itu, Home Coffee Jalan Bermula Sipolu-polu diharapkan dapat lebih
mengoptimalkan strategi pemasaran digital melalui konten yang kreatif,
konsisten, dan interaktif di media sosial agar mampu menarik perhatian
konsumen, khususnya kalangan muda yang menjadi mayoritas pengunjung.
Selain itu, pihak manajemen perlu memperkuat kualitas pelayanan dan
kenyamanan tempat sebagai faktor pendukung, sehingga pengalaman
positif konsumen dapat meningkatkan word of mouth yang lebih luas dan
berkesinambungan.
2. Bagi Pengunjung
Pengunjung diharapkan dapat memberikan masukan yang
konstruktif melalui ulasan, rekomendasi, maupun sharing pengalaman
positif di media sosial. Hal ini tidak hanya membantu Home Coffee dalam
memperbaiki kualitas layanan, tetapi juga memberikan informasi yang
bermanfaat bagi calon konsumen lainnya. Partisipasi aktif pengunjung
dalam menyebarkan informasi melalui word of mouth maupun e-word of
mouth akan menciptakan ekosistem pemasaran yang lebih kuat bagi Home
Coffee.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya menyoroti pengaruh Social Media Marketing
dan Word of Mouth terhadap jumlah pengunjung dengan koefisien
determinasi sebesar 66,5%, sementara 33,5% sisanya dipengaruhi faktor
lain yang belum diteliti. Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain seperti kualitas layanan, harga, lokasi,
maupun brand image agar memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
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konsumen. Selain itu, penggunaan metode penelitian kualitatif atau
kombinasi kuantitatif-kualitatif juga dapat memberikan wawasan yang lebih

mendalam mengenai perilaku konsumen.
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